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Abstrak

Pembasahan kembali merupakan suatu
upaya dalam mengurangi emisi CO, akibat
drainase yang berlebihan di lahan gambut.
Sekat kanal berbasis komposit karet alam
adalah suatu teknologi yang dapat digunakan
untuk pembasahan kembali lahan gambut.
Pada penelitian ini, perhitungan aliran CO,
yang dilepaskan dari lahan gambut dari
implikasi sekat kanal berbasis komposit karet
alam menggunakan 3 metode, yaitu metode
subsiden, empirik dan CO,/H,O gas analyzer
(Licor LI-850). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 7 bulan setelah pemasangan sekat kanal
berbasis komposit karet alam, rata-rata
penurunan gambut menurun sebesar 7 cm atau
setara reduksi 638,29 ton CO,-eq/ha/tahun.
Sementara itu, pengukuran dengan metode
empirik menunjukkan perbedaan tinggi muka
air tanah di saat musim kemarau di dalam dan
luar sekat kanal sebesar 15 cm atau setara
dengan 12.506 ton CO,-eq/ha/tahun. Namun
hasil perhitungan dengan menggunakan
metode subsiden dan empirik sangat besar jika
dibandingkan dengan metode CO,/H,O gas
analyzer yang hanya berkisar antara 2- 13 ton
CO,-eq/ha/tahun pada kedalaman air 40-89
cm.

Kata kunci : sekat kanal, karet, aliran CO,,
gambut, subsiden, Licor LI-850

Abstrack

Re-wetting is an attempt to reduce CO, emission
resulted by excessively drainage in peat area. Rubber
composite canal blocking is a technology that can be
used to re-wetting peat area. In this research, the
calculation of CO, flux released methods from
peatland using canal blocking based natural rubber
using 3 approach i.e subsidence method, empiric
approach, and CO,/H,O gas analyzer (Licor LI-
850). The results showed that seven month after the
installation of rubber composite canal blocking, the
rate of land subsidence decreased as high as 7 cm,
equal to the reduction of 638,29 ton CO,eq/ha/
year emission. Meanwhile, observation on soil water
level showed that the difference of soil water level on
dry season between upstream and downstream on of
canal blocking was 15 cm, equal to 12.506 ton CO,-
eq/ ha/year. However, the results of subsidence and
empiric approach was very large compared to
CO,/H,0 gas analyzer approach was 2-13 ton CO,-
eq/ha/year in the water table was 40-80 cm.

Keywords : canal blocking, rubber, CO, emission,
peat, subsidence, Licor LI-850

Pendahuluan

Indonesia mempunyai sekitar 15 juta ha
lahan gambut, dengan persentase
penyebarannya terbesar berada di wilayah
Sumatera (43%) dan sisanya di Kalimantan
dan Papua (Wahyunto, 2015). Cadangan
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karbon di lahan gambut diperkirakan
mencapai 57 Giga Ton (Gt) pada kedalaman
rata-rata 5,5 meter (Page et al., 2011), hal ini
menjadikan lahan gambut sebagai sumber
penyerap (sink) CO, terbesar. Peningkatan
jumlah penduduk dan tuntutan pembangunan
ekonomi, telah menyebabkan pemanfaatan
lahan gambut sebagai lahan pertanian dan
perkebunan juga ikut meningkat. Kondisi ini
mengakibatkan lahan gambut berubah fungsi
dari penyerap menjadi sumber emisi gas
karbon (CO,) yang berkontribusi terhadap
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer (Blain et a/., 2011). Bahkan
dilaporkan bahwa emisi CO, dari lahan
gambut dan alih guna lahan hutan mencapai
lebih dari 50 % dari total emisi di Indonesia
(2.662 £ 836 Mt CO,) (Boer er al., 2010;
Hooijerezal., 2010).

Drainase pada lahan gambut untuk
kegiatan pertanian dan perkebunan
merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan emisi CO, (Bader et al., 2018).
Drainase dilakukan untuk memberikan
lingkungan aerobik bagi perakaran tanaman
melalui pembuatan kanal atau saluran air.
Drainase yang berlebihan berdampak terhadap
peningkatan oksidasi dan emisi CO, pada
lahan gambut (Hooijer et al., 2010), serta
terjadinya penurunan permukaan tanah atau
land subsidence (Evans et al., 2019). Laju
dekomposisi gambut jauh lebih rendah pada
kondisi anaerobik (oksigen tidak tersedia)
dibandingkan dengan kondisi aerobik. Oleh
karena itu, pembasahan lahan gambut yang
telah terdrainase akan mengurangi emisi CO,
dan menurunkan potensi pemanasan global
(Couwenberg, 2011). Khasanah & van
Noordwijk (2019) menyebutkan pada
penelitiannya bahwa 1 tahun setelah drainase
terjadi penurunan tanah 4,2-4,7 cm/tahun
padatanaman kelapa sawit yang menyebabkan
terjadi emisi sebesar 121 Mg CO,-
eq/ha/tahun. Data lainnya pada penelitian
tersebut juga menunjukkan terjadi penurunan
gambut sebesar 2,7 dan 2,4 cm/tahun setelah
periode > 30 tahun dan > 20 tahun drainase
pada perkebunan agroforestry karet dan kopi.
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Salah satu cara untuk mengetahui pengaruh
tinggi muka air tanah di lahan gambut
terhadap emisi CO, adalah dengan mengatur
tinggi muka air tanah di lahan gambut tersebut
(Hao er al., 2014). Pengaturan tinggi muka air
tanah di lahan gambut ini dapat dilakukan
dengan metode sekat kanal.

Saat ini, sebagian besar pembuatan kanal
yang dilakukan masyarakat maupun
perusahaan masih sangat sederhana/
tradisional dan belum mempertimbangkan
tinggi muka air tanah (water level) dari lahan
gambut. Kelemahan pembangunan sekat
kanal yang dibuat secara tradisional dengan
menggunakan kayu dan karung pasir adalah
mudah bocor sehingga water level tidak dapat
terjaga. Salah satu upaya untuk mengatasi hal
tersebut adalah melalui teknologi water level-
canal blocking berbasis komposit karet alam
untuk mengatur drainase. Komposit karet
alam memiliki kelebihan kedap air dan
material penyokong sekat kanal seperti pasir,
split, dan kerikil tidak mudah terhanyut.
Komposit karet alam merupakan kombinasi
dari material pengisi (filler) yang berfungsi
sebagai penguat, baik dalam bentuk serat
ataupun partikulat, dan kompon karet
(elastomer) yang berfungsi sebagai matrik.
Secara garis besar, bahan komposit terdiri dari
tiga macam, yaitu komposit dengan bahan
matrik yang diperkuat partikel, serat dan
laminat (Cifriadi, 2010).

Prinsip kerja dari sekat kanal terletak pada
katupnya. Pada saat musim kemarau, katup
diletakan pada kanal sekunder. Kemudian air
pasang dari kanal primer akan mendorong
katup sehingga air dapat masuk ke kanal
sekunder. Katup akan tertutup kembali oleh
dorongan air saat air surut sehingga air tetap
tertahan di kanal sekunder. Sebaliknya pada
saat musim hujan, katup diletakkan pada kanal
primer agar saat banjir di kanal sekunder, air
dapat mengalir ke kanal primer (Maspanger et
al., 2018). Katup akan tertahan saat air pasang
datang dari kanal primer sehingga kanal
sekunder tidak banjir (Gambar 1).
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Gambar 1. Prinsip kerja bloking kanal saat kemarau dan penghujan

Tulisan ini membahas hasil penelitian
mengenai pengurangan emisi CO, dari
implikasi sekat kanal berbasis komposit karet
alam yang dilakukan di Desa Sungai Rengit,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Informasi lain tentang bagaimana pola dan
emisi CO, gambut pada ketinggian level air
yang berbeda juga akan disajikan pada tulisan
ini.

Bahan dan Metode

Deskripsi kondisilahan & tanaman utama

Pemasangan sekat kanal dilakukan di Desa
Sungei Rengit, Kecamatan Banyuasin,
Sumatera Selatan pada bulan Maret 2018.
Dimensi kanal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 6 m (panjang) x 3 meter
(Iebar) dan 2 meter (kedalaman). Jenis gambut
pada penelitan tergolong saprik dengan ciri
1/3 volumenya telah berupa serat dengan
kedalaman berkisar antara 1,5 — 2 meter.
Tanaman utama pada area penelitian
merupakan tanaman kelapa sawit berumur 4
tahun. Gulma di area penelitian di dominasi
jenis rumput teki (Fimbristylis acuminata).

Metode pengukuran aliran CO,

Pengukuran aliran CO, dari implikasi
teknologi sekat kanal dilakukan dengan
menggunakan 3 metode, yaitu metode
penurunan gambut (subsiden), metode
emprik, dan metode CO,/H,O gas analyzer.
Rincian dari masing-masing metode adalah
sebagaiberikut :

1. Metode penurunan tanah gambut

(subsiden)

Pengukuran CO, menggunakan metode
subsiden dihitung berdasarkan data subsiden
gambut, bobot isi (bulk density) serta
kandungan C-organik. Pengukuran subsiden
dilakukan dengan memasang pipa
pengamatan yang mewakili/representatif
bentang lahan gambut (Gambar 2). Pipa
dipasang pada daerah dengan vegetasi yang
sama dan topografi relatif datar (tanpa ada
gundukan maupun cekungan). Hal ini untuk
mengatasi beberapa faktor “micro-relief form”
yang dapat mengganggu akurasi pengukuran
(Krohnetal., 2017).

Pipa pengamatan diletakkan di dalam dan
luar sekat kanal. Ketinggian tanah awal
gambut ditandai pada pipa pengamatan dan
selanjutnya diukur penurunan tanah gambut.
Data subsiden di ukur pada Maret (awal
percobaan) sampai bulan Oktober 2018 (7
bulan setelah pemasangan sekat kanal).
Pengukuran total organik karbon dilakukan
dengan metode pengabuan untuk karbon
analisis (Farmer, 1950), sementara bobot isi
dihitung berdasarkan perbandingan antara
berat tanah kering dengan volume tanah
(Blake, 1965). Sampel tanah untuk C-organik
dan bobot isi dilakukan dengan menggunakan
bor gambut. Menurut Grenlund ez al. (2008);
Khasanah & van Noordwijk (2019) rumus
untuk menghitung emisi CO, akibat subsiden
yaitu :

C=StxBDtx Ctx 3,67 @)
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Huruf C adalah emisi CO, tahunan (ton
CO,-eq/ha/tahun), St adalah permukaan
gambut yang hilang dalam setahun
(cm/tahun), BDt adalah bobot isi gambut

FPerasds Ectisiing Leneh

[ | gasbu swal -[

-

Penumanan gambut #
subsadery ket

l

ketinggian tanah gambt seoelabs x bualan

kezinggian tanah awal gamban

(g/cm’), C, adalah kandungan C-organik (%),
dan 3,67 merupakan faktor konversi dari C
menjadi CO,.

Gambar 2. Metode pengukuran subsiden gambut

2. Metode empirik

Prinsip pengukuran metode empirik yang
digunakan dalam kegiatan ini berdasarkan
hubungan linier antara tinggi muka air dengan
aliran karbon yang dikeluarkan. Hubungan
tersebut salah satunya ditunjukkan oleh
penelitian Wakhid et al. (2017), pada penelitian

g CO,

Emisi CO, m

hari

Untuk monitoring ketinggian muka air,
pipa dipasang di dalam dan luar sekat kanal.
Variasi ketinggian muka air pada penelitian
ini tergantung pada curah hujan. Efektivitas
sekat kanal dalam menahan air di dalam
saluran akan terlihat saat musim kemarau
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tersebut tipe gambut adalah saprik dan
daerahnya telah di drainase untuk dijadikan
perkebunan. Oleh karena itu, persamaan
tersebut dapat digunakan untuk menghitung
estimasi aliran CO, dalam penelitian ini.
Menurut Wakhid er al. (2017) persamaan
tersebutadalah :

= (0,07-(6,31xtinggi muka air (-m))) %x3,67 )

sehingga pengamatan hanya dilakukan pada
awal bulan Oktober 2018. Pada daerah
tersebut tidak ada hari hujan selama + 3
bulan, yaitu periode Juli sampai September
2018. Data curah hujan disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Curah hujan di Sungai Rengit tahun 2018
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3. Penggunaan CO,/H,0 gasanalyzer

Pada metode ini, fluktuasi CO, dibaca oleh
Infra Red Gas Analyzer IRGA) dari sungkup
tertutup (chamber) menggunakan alat
CO,/H,0 gas analyzer merk LI-850 (Gambar
4). Konsentrasi gas CO, akan dibaca setiap
detik selama pengukuran. Grafik hubungan
antara waktu (detik) dan konsentrasi gas CO,
(umol/mol) terekam pada komputer.
Pengukuran dilakukan pada saat musim hujan
(Maret-Mei 2018) dan saat musim kemarau
(Juli 2018) agar pola hubungan antara tinggi
muka air dan emisi CO, dapat terlihat.
Pengamatan emisi CO, dilakukan selama 5
menit (1.500 detik). Menurut Madsen et al.
(2009) aliran CO, diukur dengan persamaan
sebagaiberikut :

CO,/H,0 gas
analyzer <

Proses perekaman
konsentrasi gas
CO,

 Ph_dC
TRTC dt )

Dimana:

aliran CO, (umol/m’/s)

rata-rata tekanan udara berdasarkan
pembacaan dari monitor IRGA (Pa)
efektivitas tinggi tabung (0,25 m)
konstanta gas (8,314 Pam’ "K' mol")

= Suhuudara dalam tabung (K)

dC/dt = konsentrasialiran CO, (umol/mol)

f

f
P

h
R
T

Konsentrasi aliran CO, (umol/m?®/s)
dijadikan kurva linier untuk dibuat kalkulasi
selama sebulan dan kemudian dikonversi ke
dalam aliran CO, tahunan (gram CO-
eq/ha/tahun) (Wakhidetal., 2017).

Sungkup tertutup

Gambar 4. Pengukuran konsentrasi CO,/H,O dengan menggunakan CO,
gas analyzer merk LI-850

Hasil dan Pembahasan

1. Reduksi emisi CO, menggunakan metode
penurunan gambut (subsiden) dan metode
empirik
Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium,

bobot isi gambut di daerah pemasangan sekat

kanal adalah 0,35 gram/cm’ sedangkan C-

organiknya adalah 41,41 %. Bobot isi gambut

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah jenis gambut. Berdasarkan
tingkat kematangannya, gambut di lokasi
penelitian merupakan jenis saprik, yaitu
gambut dengan tingkat pelapukan yang telah

matang, kurang dari 1/3 volumenya telah
berupa serat (United States Departement of
Agriculture, 1999). Gambut yang telah
mengalami pelapukan tingkat lanjut akan
mempunyai ukuran partikel lebih kecil
sehingga akan mudah masuk ke celah-celah
akar tanaman yang mengakibatkan tanah
menjadi padat (Clymo, 1991; Johnson ez al.,
1990).

Selama 7 (tujuh) bulan setelah pemasangan
sekat kanal, terjadi perbedaan ketinggian
subsiden gambut sebesar 7 cm antara di luar
dan dalam sekat kanal. Ketinggian subsiden
didalam sekat kanal adalah 11 cm sedangkan
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diluar adalah 18 cm (Gambar 5). Berdasarkan
hasil subsiden tersebut maka emisi CO, di
dalam sekat kanal adalah 83,6 ton CO,-
eq/ha/bulan sedangkan di luar adalah 136,78
ton CO,-eq/ha/bulan sehingga reduksi emisi
CO, yang dihasilkan adalah 53,2 ton CO, ha
bulan’' atau setara 638,29 ton CO,-
eq/ha/tahun (Gambar 6).

Subsiden yang dihasilkan pada penelitian
ini sangat besar baik di dalam maupun luar
kanal jika dibandingkan dengan beberapa
penelitian yang ada sehingga menyebabkan
perhitungan emisi aliran CO, juga besar. Hasil

subsiden penelitian Wakhid e al. (2017)
menunjukkan subsiden pada gambut untuk
tanaman karet berkisar 5,64 - 5,96 cm/tahun.
Demikian juga penelitian Hooijer et al. (2012)
yang menunjukkan subsiden 5,4 cm/tahun
pada tanaman kelapa sawit. Sementara itu,
emisi karbon yang dihasilkan pada penelitan
ini juga lebih besar jika dibandingkan dengan
penelitian Hooijer et al. (2012) yang
menghasilkan 119 dan ton CO,-eq/ha/tahun
dan penelitian dari Khasanah & van
Noordwijk (2019) sebesar 63 ton CO,-
eq/ha/tahun.

Emisi CO, di dalam sekat kanal

£ 1003.033 %%

Emisi CO, di luar sekat kanal

1641.327 £

Reduksi emisi CO2

500.0 1000.0 1500.0
Ton CO,-eq/ha/tahun

Gambar 6. Grafik perbedaan emisi CO,-eq/ha di dalam dan luar sekat kanal
berdasarkan metode subsiden
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Besarnya subsiden yang dihasilkan
kemungkinan terjadi karena fluktuasi air di
daerah penelitian sangat tinggi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tinggi muka
air berkorelasi terhadap dekomposisi subsiden
gambut (Nusantara et al., 2018; Wakhid et al.,
2017; Wosten et al., 2008). Data fluktuasi air di
daerah penelitian ini terlihat pada hasil
penelitian Saputra e al. (2018) dimana
lokasinya sama dengan kegiatan ini. Data
tersebut menunjukkan kedalaman air dapat
mencapai > 100 cm dari permukaan gambut
saat tidak ada hujan dalam rentang waktu satu
bulan di daerah tersebut. Penelitian Saputra et
al. (2018) tidak melakukan olah lahan dalam
penanaman yang artinya gambut di area
tersebut tidak terganggu, tetapi subsiden yang
dihasilkan mencapai 20 cm sampai 3 tahun
setelah tanam. Hal yang sama mungkin terjadi
juga dalam penelitian ini. Pada bulan Juli
sampai September 2018 merupakan periode
dimana hujan pada daerah ini berkisar antara
0-40 mm/bulan (Gambar 1). Semakin rendah
permukaan air tanah gambut, emisi CO, akan
semakin tinggi (Cao et al., 2017; Tiemeyer et
al., 2016). Selain itu, pembuatan saluran
drainase pada lahan gambut berpotensi
meningkatkan oksigen sekitar 1,4 — 1,9 lebih
tinggi dibandingkan pada saat keadaan
tergenang/anaerob (Silins & Rothwell, 1999).
Kondisi ini mengubah kondisi mikroba
anaerob (seperti bakteri, fungi, dan jamur)
menjadi mikroba aerob. Menurut Landry &

Rochefort (2012) bahwa dekomposisi bahan
organik dalam keadaan aerob dapat menjadi
50 kali lebih cepat dibandingkan keadaan
anaerob. Pada akhirnya, gambut akan
mengalami pemadatan dan ketinggian
subsiden akan turun mencapai konstan.
Hooijer et al. (2012) menyebutkan bahwa 18
tahun setelah drainase menunjukkan indikasi
penurunan subsiden karena telah terjadi
pemadatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekat
kanal mampu menahan air pada lahan gambut
selama musim kering. Tinggi muka air di
dalam kanal pada bulan awal Oktober 2018
adalah 66 cm dari permukaan lahan di dalam
kanal, sedangkan di luar adalah 81 cm.
Artinya, sekat kanal mampu menahan air + 15
cm pada musim kering (Gambar 7). Reduksi
emisi CO, melalui perbedaan ketinggian muka
air berdasarkan metode empirik adalah 34,73
ton CO,eq/ha/hari atau 12.506 ton CO,-
eq/ha/tahun.

Jika diakumulasikan dalam setahun,
perhitungan pengurangan emisi CO,
menggunakan metode empirik menghasilkan
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan metode
subsiden. Tingginya perhitungan ini terjadi
karena penggunaan data ketinggian muka air
pada metode empirik hanya dilakukan pada
satu waktu, yaitu musim kering. Faktanya,
ketinggian muka air dalam sebulan selalu
dinamik karena dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantaranya dari vegetasi (Carlson et al.,

Gambar7. Perbedaan ketinggian muka air didalam (A) dan diluar bloking kanal (B)
saat periode musim kering
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2015; Jarveoja et al., 2016). Karena tujuan dari
penelitian ini adalah melihat efektivitas sekat
kanal dalam mereduksi emisi CO,, dimana
kondisi tersebut terjadi saat gambut dalam
keadaan kering, maka pengamatan ketinggian
muka air dilakukan pada bulan kering. Untuk
menghasilkan data emisi karbon secara akurat
dengan menggunakan metode empirik, maka
diperlukan data harian ketinggian muka air
secara periodik.

2. Pola dan laju emisi CO, berdasarkan

ketinggian muka air

Berdasarkan hasil pengukuran dengan
menggunakan alat CO,/H,O gas analyzer merk
LI-850 terlihat bahwa semakin rendah
ketinggian muka air dari permukaan tanah,
maka semakin rendah juga emisi CO,
(Gambar 8 dan Tabel 1). Beberapa data
penelitian juga menunjukkan hasil yang sama

15,000

(uwmol/mol)

N
o
o
(=)

Kurva Konsentrasi CO,

mengenai hubungan antara emisi CO, dengan
ketinggian muka air. Hirano et al. (2014); Itoh
et al. (2012); Sundari ez al. (2012); Ohashi ez al.
(2007) menyatakan penurunan muka air
gambut dapat meningkatkan respirasi pada
tanah melalui aktivitas fauna tanah. Aktivitas
fauna tanah berperan penting dalam
mineralisasi karbon pada lahan gambut
(Brummer et al., 2009). Hal inilah yang
menyebabkan peningkatan laju emisi CO,
seiring dengan menurunnya ketinggian muka
air tanah. Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
laju emisi CO, dari ketinggian muka air 89 cm
dapat meningkat lebih dari 5 kali lipat
dibandingkan pada ketinggian muka air 40 cm.
Sampai saat ini, penelitian mengenai pola dan
emisi CO, masih terus berlanjut pada berbagai
ketinggian muka air untuk mendapatkan
persamaan empirik sesuai spesifik lokasi.

10,000 r

0—

0 500

1000 1500

Detik Pengamatan
® Kedalaman Air 40 cm ® Kedalaman Air 52 cm ® Kedalaman Air 89 cm

Gambar 8. Grafik hubungan antara konsentrasi CO, (umol/mol) dan waktu (detik) pada
berbagai ketinggian muka air dari permukaan tanah.

Tabel 1. Laju emisi CO, di gambut pada beberapa ketinggian muka air dari permukaan tanah

Tinggi muka air (cm)

Emisi aliran CO, (ton/ha/tahun)

40
52
89

2,07
8,83
13,47
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Emisi aliran CO, yang dihasilkan pada
penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan
data penelitian yang telah dilakukan. Pada
tanaman kelapa sawit, Dariah et al. (2013)
menghasilkan 38 ton CO,-eq/ha/tahun pada
kedalaman air tanah 52 cm sedangkan Melling
et al. (2013) menghasilkan 25 ton CO,-
eq/ha/tahun. Hirano et al. (2014)
menyebutkan pada kedalaman air 80 cm,
emisi aliran CO, yang dihasilkan sebesar 36,44
ton CO,-eq/ha/tahun. Kecilnya hasil
pengukuran emisi aliran CO, dari penelitian
ini kemungkinan karena belum adanya faktor
koreksi lingkungan yang mempengaruhi
pengukuran seperti temperatur tanah dan
respirasi akar. Ali et al. (2006) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan aliran CO, dari 2,59
+ 0,22 umol/m’/detik menjadi 5,58 *+ 1,38
umol/m’/detik akibat perubahan suhu 26,3°C
ke 27,25 °C. Dariah et al. (2013) menyebutkan
bahwa aliran CO, berkurang seiring dengan
kepadatan akar tanaman kelapa sawit. Hasil
pengukuran karbon menggunakan CO,/H,O
gas analyzer dengan Licor LI-850 jauh lebih
kecil dan lebih akurat dibandingkan dengan
metode subsiden dan empirik yang dianggap
overestimate. Kedepannya perlu dilakukan
pengukuran menggunakan CO,/H,O gas
analyzer dengan mempertimbangkan faktor
suhu dan respirasi tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
menjaga tinggi muka air itu penting untuk
mencegah peningkatan emisi CO,.
Implementasi dari teknologi sekat kanal
berbasis komposit karet alam terbukti mampu
menjaga tinggi muka air saat musim kemarau
dan menurunkan subsiden pada lahan gambut.
Menjaga ketinggian muka air juga penting
fungsinya dalam meningkatkan produktivitas
tanaman pertanian dan perkebunan serta
menjaga kebakaran lahan di gambut.
Diharapkan pengaturan tata kelola air
menggunakan teknologi sekat kanal berbasis
komposit karet alam dapat digunakan sebagai
acuan padalahan gambutlainnya.

Kesimpulan

Teknologi sekat kanal berbasis komposit
karet alam mampu menurunkan subsiden
gambut menjaga ketinggian muka air tanah
serta mereduksi emisi CO, pada saat musim
kemarau. Emisi CO, yang dapat direduksi
melalui penggunaan teknologi ini dapat
mencapai 12.506 CO,-eq/ha/tahun saat
musim kemarau. Sementara itu selama 7 bulan
pemasangan, subsiden yang dapat direduksi
dengan adanya sekat kanal adalah 7 cm atau
setara dalam mengurangi emisi CO, sekitar
638,29 ton CO,/ha/bulan. Berdasarkan
perhitungan menggunakan alat CO,/H,O gas
analyzer, dengan mempertahankan kedalaman
air 40 cm dari permukaan lahan, reduksi emisi
dapat mencapai 2 ton CO,-eq/ha/tahun.
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